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Abstract
An observasional research qas don€ ro find out ihe standarr value. that could be used in a fuiherrcsearch in fonetic problems. The deskdprive stud) was done in.t00 rcspondens. and rhe conelahonwilh gender. education background and ethnic group. An objecrive srandard value ofrhe durarion oflinguopalatai consoneni bahasa tndonesia which $as found in this research used an compnter proEram
CSL-50. One of ihe problems mostly Jirced in prosthodontic was difficulties jn pronouncing
linguopalatal consonants by upper removable parrial denrure wcarers with palaral plat€
Abstrak
Penelitian observasional yang bersifat deskritif dilakukan pada ,100 olang Indonesia. unruknencarj karakteritik durasi konsonan linguopalatat. pengamatan djtakukan dengan nemperharikan
Jenis kelamin. p€ndidikan dan suku.. Dengan mengukuf durasi konsonan dengan program kompurerCSL-50 alan dipdoleh nilai baku yang bersifar obyektit Dari penelrtian ini aiferoieh nttai tar.u yargdapat diguakan sebagai data dasar arau data penbanding u;tuk penelirian lebih lanju! di bidangfonetik, karem sampai sekarang belum ada nijai baku untuk dur;si konsonan linuopatatat bahasahdonesia Cara ini dapat membanru penitaian secara obyektif evaluas; kejelasan pengeinbalian fungsifonetik pada pemakai gigi tiruan lepas rahang atas dengan plat palatu,n m€rupak;n ;hh satu kr;tedakeberhasilan pembuamn gigj tiruan.
KARAKTERISTIK DURASI KONSONAN LINGUOPALATAL
BAHASA INDONESIA SEBAGAI NILAI DASAR OBYEKTIF
DALAM EVALUASI KEJELASAN UCAPAN
Tenu llmiah KPPIKG XII
Pendahulurn
Keielasan pengucapan kata-kata set€lah
memakai gigi tiruan merupakan salah satu
tujuan yang harus dicapai, selain dapat
mengunyah dengan baik dan memenuhi
pers)aratan estetik.r'r Pengucapan kata-
kata merupakan dasar lmtuk dapat berbicara
dengan jelas. Kejelasan berbicara merupa
kan sarana Latuli dapat berkomunikasi.
Kemampuan berkomunikasi ini ) ang mem
bcdakan manusia dcngan he$an. Di sam
ping itu kemampuan berkomunikasi merupa
kan salah satu kebutuhan manusia. sebab
dengan berbicara seseorang dapat mengung
kapkan pcrasaan- enosi dan pikiranffrya
kepada orang lain. Aspek lain dari berbicara
adalah upa)a seseorane untuk menangeapi
dan menjarlab beibagai rangsangan dari
sekitarnya. "
Di dalam ilmu fbnetik. kata terdiri dari
bunyi rokal dan konsonan. Di t in iau dari
pembentukannla. bunti \okai. aliran uda
ra ckspirasi dari paru tidak mendapat halrl
batan. sedang pada penbentukan bun]_i
huruf konsonan mendapat hambatan. Kare
na itu pada setiap buq/i konsonan, dapat
dibedakan cara afiikulasi ( manner of articu
lation) dan tempar artikulasi (point of ancu
lation). Pada konsonan linguopalatal. tem
pat artikulasi adalah palatum . Pada konso
nao 11,1 dan ,/d/ . tempat artikulasi adalah
pada bagian depan. Pada konsonan /cl dan
/j/ pada bagian medial palahrm. dan pada
konsonan /k/. 1g/ pada bagian belakang
palatum. Konsonan vang diteliti adalah kon
sonan bahasa Indonesia -i6J
Dengan perkembangan IPTEK. seka
rang ini ada program komputer yang dapat
mengkonversi suara menjadi gelomban8
bunli sehingga dapat diukur waktu yang
diperlukan untuk pembentukan bunyi kon
Dl dalam penclitian ini dipcroleh durasi
konsonan linguopalatal yang merupakan
nrlar baku -''arg dapal digunakan sebagai
dala dasar utuuk penilaian kejelasan ucapan
d.rlam bahasa Indonesia pada pemakai gigj
t i ruan.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari
nilai baku durasj konsonan linguopalatal
,d/. ,1,. rc/. ,'j,/ bahasa Indonesia. yang akan
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dijadikan pembanding untu melihat adan)a
penyimpangan dalam kejelasan ucapan.
Diharapkan peneLitian ini akan berman
faat untul  mendap.rt lan dal.r  dJrJr )dng
bersifat objektil tentang durasi konsonan
linguopalatal /d,/. t,/. ,/c/. /ir bahasa
lndonesia dalam milidetik
Tinjauan Pustaka
Bahasa Indonesia merupalan bahasa
nasional ]ang digunakan dalam acara-acara
resmi kenegaraan. dalam pendidikan. dar
lainlain. Pc.tama kali bahasa Indonesia
digunakan secara resmi pada sumpab
pemuda tahun 1928. r j6
Bahasa baku harus mcmenuhi s]arat
)aiiu luturan )ang digunaLan scbagai
bahasa pengantar di sekolah. siaran telerisi.
siaran radio. pidalo. sural labar. dan surar
resmi.  ?.  Hasan Al$i  (1991) nengemuta
kan bahasa baku adalah bahasa ,vang
mempunyai noma tunggal )ang diterima
luas. dan hanya menunjul-lian variasi alau
modifikasi yang tidak penting.' Moeliono
dalam seminar bahasa Indonesia menga
takan yang layak dianggap bahasa baku
adalah ujaran dan tulisan lang dipakai
masyankat luas yang mempun)ai kewiba
["an dan pcngaruh paling besar. sedangkan
lafal baku menurut Krisdalaksana adalah
lafal yang tidak memperlihatkan lafal
daenh teientu. Sedangkan penutur asli
bahasa Indoncsia adalah penutur yang
mempruryai kemampuai berbahasa Indo
nesia dan tidak menunjukkrn aksen bahasa
daerah yang men-v-olok (Anin!rdin)." Di
dalam bahasa Indonesia dilenal 6 foncrr
rokal dan 2l loneDr konsonan. Yang ter
masuk konsonan linguopalatal .tdalah idl.
Itt.lcl. tjl. /W, /g1.1t"
Dalam pembentukan bunli. baik \okal
mauprm konsonan. dimulai adan-r- a udara
ekspirasi dari paru kemudian di modilikasi
oleh organ artikulator. Organ arlikulator ini
add . '  InaLdm )ainr orgdn .rnikLr lar^f  akr i l
dan pasif. Organ afiikulabr akrif adalah
organ artikulator )'ang dalan pcmhcntukan
bunyi vokal maupra konsonan bcrgcrak
menuju artilator lain."' Dalan
Katukt.rintk Dutu!i Konendh Lihenpdt!1dl uoinso tn.t.n.'u \tbtsai \ih' !)d.\dt ObteLtil
p(mbenrukan bunrr pal ing \ediki t  dda 2
,,rPdn anikuldlor ]d g bcrperan. Pada
pernhenrukan Lon'onan l inglopalaral .  l rdah
akan menycntuh palalum. Pada huruf /d/
dan /t/ artikulator lidah akan menyenluh
haeirn anler ior palatum. Pada hurul  c dan'i ardkulator lidah akan menyentuh bagian
rn<Jral palarum. seddngAan pada hurul
E Jdn tr  anikLr lalor l jdah akan rnen)entuh
bagian poslerior .
Dalam ilmu hsika bunyi adaiab bentuk
*nscsi  yang r imhul krrena molekul-
nolckul udara bergerak ritmis ke berbagar
efah. Bila molekul-molekul bergerak
dalaD satu arah. maka molekul-molekul kc
dcpan dan ke belakang. dan urenghasilkan
J<rrran )dng di .ebut gelombane bun)i .
Dcngdn pfugam kornpuler Cl S-41008.
.udru i ru dapal dikorrrersi  menladi gclorn
hang bunrr.  \ehrnggd dapal dihi tung durar i
konsonan. vaitu waktu yang diperlukan
.ulikulator lidah saat rrenyentuh palatun
dan kemudian melepaskannya.
Peni ldian ketel .r"an penguLapan .anrpai
cckarang mrcih bcrsi far .ubrel ,r i f  la lr-
derlgan parameler kejelasan pengucapan
vang didengar oleh operator. Salah satu
parameter untuk penilaian kejclasan peng
'rrrpan \e(arr uh\elr i t  adalah meneulur
durasi sentuhan lidah dalaD mili detik
rr ILr l  l i rp lon.on.rn. \el t lngga peni laiannrr
Jrfrr  lehih tepal.  Hal in i  penl ing sebrtsai
. la.ar pctnbanding unnrl  mengevdlua\ i  ni la i
ke:r lasan suara. Ddlam penel i r ian Ini  di le
liti nilai baku durasi konsonan linguopalatal
,c". ijl. /t/. /d/ dalan bahasa Indonesia.
Bahan dan Carn Kerja
Penelitian obsenasional )'ang bersifar
de.Lr ipl i f  unruk mel ihat gambaran dura. i
konsonan linguopalatal ldl, ltl, lcl. lJ
bahasa Indonesia.
Subyek penelitian onng Indonesia yang
bcrbahasa Indoncsia Baku.
Besar sampel '
t / _  r r l  x p x q
d :
d r m a n a  p = 0 . 0 5  d a n o = 0 . 0 5
i t r ) a r \ t j \ 0 0 j
J a d i j u m l a h  s a m p e l  n =  - - - -  , ,  = i e 6
( m r n r n t a l )  l o o j \ o r s l
\4nrrr i  l rncl . t i rn.  f .on ,  |  |  , . ,  L tr ,J. ,n.-  i , l
d  .  r  .  .  '  d .  'dnr  ben r "  kd t . r  Jddd.  ra tap .
Sublek penelitian adalah naslarakar
yang berada di rumah sakit Ciploma
ngunku.umo. br ik sebaeai pasicn. \eh,,gai
nenednlaf.  pegJsai.  mdhd. i .$ a nraupun
stafpengajar.
K r i t e r i d  n e n e r i n r d d n , :  n n e l  s u b \ ( k
tenel i r idn harLs ,  r . tn!  Ind.,rc\rd dan
h c r h a h r . r  I n d n n e s i a  h J l ' u . . e n d r  i a . r n d n  I
foluni .  mernp||n\ . l l  g igi  lengtap trcng.rn
ol lusi  nonnal.  belum pcrna 
 
dirn$al
onhodonsi.  bclrnn pcma Inernakai c igi
r i ruan. l idr l  mernnrrn)ai  \dcar pc deng,rr
an. ber\cLlr  menpisi  ntotDt"d,on,c d^n
t inggal di  lndonesia minimal l0 lahun.
r)F'a ' iondl dlrr  r ik in,  ,  . .  '0 - ,0 8
Alar ini rneupun\ai progr.rm untuk
menganalisa data rckanan suara hcrbcntuk
spektrogram. pada gambar ini dapar diukur
durasi konsonan dalarr milidetik.
Inlensi la.  surfr  ha|u'  rncmenuhi
pcrs)"aratan dan dipantau dengan meng
gun:r lnn ,hnnncl .ulp,r  \ang r(r .(di . .
dalam:l  macan caha\a LLID ( l . ight Edit ing
D i . d c ,  ( J l r d - . J  h r i a L ,  l l r e r U n i u k k J n  r r n e k a l
bunyi di dalarn batas ambang )ang baik
.ehi gts.r  dJnar dran:r l i . r  dergan baiL.
Cahala rneralr  nenuniulJ, .  r  t incLdr b nl i
ler lalu I indgi kcras at.ru Jeng.rn i . r i lah orer-
loadcd. prr l"  t i lgkat in i  tcr. i rJ i  dr.r , ' r r i
akustil sclingga ddtr tidak dapat digu
r . , l , d n  (  . , l r a \ "  k r l l i n !  I n  r ,  ! u k k ,  r  I n r
l . r  : 1 l L , . i r . , .  , r . r r , r  , r . r , i l r  J . r 1 . . r r  . r i r . . r r r r r . r
r( tapr rrero(krr di . t . rr . i  r"rr . rrk rLrhrc^
peneulian direkarn suaran\a dcngan
I n i L o f u n  \ J n !  h e r j d r d l  l ' '  . I r  d r n
bibirnla.r '
Data ditampilkan secdra deskiptif
\ r i n r  r i l r i  r e r J r i .  t a n d a r r l  J e r r r r s i .  K e n r r r
d i d n  J i l i l , d t  J , . t r i b r r r  r r i l r i  h n k u  J u l a ' i
kun.on:rn her. l" , . , rk, Ir  iJni .  lc l"  r i  l i l . r f
b e l a k a n c  p e n d i d . l , r n . r r | r  , . r k u .  I t i  . t a l i s l r l
) rng digrmakan adalah uj i  I  dan Anora.
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IIasil Penelitian
(iambaran umum sub-"-ek peneliiiar ditinjau dari je s kelanin:
55%
Ganbar I Sebaran lenis Kelaniin
Sebaran sainpel menurut kelompok suku
terlihat pada gambar 3. kelompok INA
berjwnlah 82 responden. kelompok
Sumatra 7l responden. kelompok Betawi
canrbar 2. Distribusi pendidikan berdasarkan kelonpok pendidikan l€bih ringgiSckol h Menengah
Lrmum. dan kclonDok pendidikan lebih rendah dari SMU
45 responden, kelompol Jawa 204
rcsponden. dan kelompok IBT 23
responden.
teiom9ok 3{t0
Gan$ar 3 Sebaran rcsponden mcnurut kelompor suktr
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KLre|" rudn Duras,  l lnsonan dalam In i l idc l ik
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KatuL'enslik Durasi K)nsakan Lrnguopahkn Ruhte hnl.n.siu scbugdi \tlat 1)dsdt 1)hreki/
Dari tabel dialas terlihal durasi rerala tr dan rt
p-Jd lJ l r - lakr  leb ih pdf lang Jdr i  ferenrpudn.
scdangkan durasi /d/ dan /i/ pada laki laki lebih
Tabel 2 Sebaran Nilai R.yara Duasi Konsonan 1,. ,u/.
Pendidikan( > SMU dan:<SMU)
\( r rd(k drr  p<renrp ' rdr '  \ ( r . r r  {   r , l rN
perbedaan iru tidal bemakna (p>0.05)























0 . 9 7  0 . 1 3 1
, l _ 2 1  0 . 2 1 . 1
0.21 0.0836
-r. .17 0.142
Kererangan.  Durdsi  konqonan d l lam mi l ider ik
Pada tabel 2 rerlihat tidak ada perbedan ]ang bemrakna berdasarLan perbedaan tnrgtar peodjditrD











0,0i35 0.0075 0 . 0 t 0 7 1 0.0')80
0.0316
Lc e. ingan.  D.n r . i  r .on,ondn (  J . , l : , r . ,  mi l r  der i l
Dari tabel diatas terlihat nilai rerata durasi konsonan /c/ berdasarkan kelompok um[r berkisar
antara 0.0113-0.0338 milidetik. Nilai rcrata paling tinggi pada kclompok Sumatera. Niiai reraia
paling rendah pada kelompok Jawa dan Betawi. Perbedaan ini secara statistik tidak berbcda
bennakna (p<0.05).
Tabel 4 Hubungan Nilai Durasi Konsonan /d/ dengan Ketompok Suku
K9q!p9\
sd
0 . 1 1 5 8
BeIawi
IBT










Keterangan: Nilai durasikonsonan /d/ dalan mili detik
Dari label diatas lerlihat d rasi konsonan,/d' bcrkisrr anrara 0.06I I,0.0659 rnili derik. Durasi
paling panjang pada kelompok Jawa dan paling pendck pada keldnpok Ina. Sscara slarisrik
tidak berbeda bermakna
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Kecrangan: Durasi konsonan /j/ dalammil; detik
Nilai re ta konsonan /j/ berkisar 0.0665-0.0765 mili detik Durasi paling panjang pada
kelompok lna dan paling Pendek Pada kelompok IBT. Perbedaan i i secara-statistik berbeda
bermaicna. Kemudian dengan uji Least Signifcanse Different yang berbeda bermakna adalah
kempok lna dan IBT












Keteranean: Nilai Durasi konsonan /t/ dalam mili d€tik
Nilai remta konsonan /t berksar antara 0.0188-0.02020 mili detik Durasi konsonan /r/ paling
panjang pada kelompok IBT dan paling pendek pada kelompok Ina Perbe'laan ini secara
statistik tidak menunjukkan perbedaan yatrg bermakna
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liod.ltoilik Dtnsi Konlrdt I hetuPuLltdl lluhatt lttdo,t\! \.htsui \iltn DdYn ()h\(kiil
Pembnhasan
Dari  data Penelr t i rn ini  drn'1
l ikr .rnpulkrn .charrrak l l5 responden \anl
r .rdrn dan l8i  la l i - laki  dan 240
trcrf lnnu.m \ i ld i  rerala dtuasi lonsonan
linguopalatal pada lal;laki tidak berbeda
bennakna dengan perempual. hal lnr
krrena pada pembentukan konsonan
Lrnrrr l  anatorni  d:rn organ penJukune l idal
rr 'Tc rrganrh pidr udklu \entuhan \ang
dib tuhkan oleh al1ikularor lidah
I ingkf l r  nendidikan berddsarldn
trngkat pendidikan non,ral. Dari jumlah
,ll-i responden yang berpendidikan di atas
SMLI ada 37.1 tesponden. sedangkan
kclompok yang pendidi kannya diba\vah
S\.{li ada 5l rcsponden. Meski pun hasil
f L r ' ( l i r : i n  A r n r f  J k I  r l ' , 8 8 '  m c n g a  l . r k d n
trahwa tin-elat pendidikrn berpengaruh
p ( ld kual i lar pcrrFU\rpan. tc lapr padd
pur '  , r : i ,n ini  I i r )Skar pendrLl ikan t jda"
Ini . luniLrkLdn pehedaarr \ang bermdknd
l l r l  Iu In| |ngl in tdrena \ i rng direl i l i  han)
I  lon.ondn. radr i rrnl : lhn\a rer lalu se, l i l i t
Uiperlulan penel i l ran Ianjr lLan terhadap
bunyi konsonan yang laln
suku dikelornpokldn han\a herdrsar
lan geografis. )ang sebefulnya kurang
t(pr l .  t la l  in;  berd:\ar lan Inelode penel i t i
dn tdng lerd.rhLrhr.  Bahasd daerah masih
urnurn digunakan dalam komunikasl
lingkungan. selai[ bahasa forma] yaitu
bahasa lndonesia. Ka{ena bahasa daerah
sebenarnya sangat banyak dan juga menpe
ngaruhi bahasa Indonesia. maka dalam
pcielitian in; hanya diLelompoklQn dalam
5 kelompol yaitu Ina. Betavvi- Ja\'a.
i . r I r . r r e r a .  I B I  K e l o m p o k  I n a  a d a l a h  l e
lonpok yang mengg nakan bahasa
lrrdnne.ra .hark l^nnrl  Inrupun nonfonnal
Kelompok Jarva adalah mereka Yang
rrrc| lgpundkan bahasa dderrh di  Ja$a lelapi
nrenggunakan bahasa lndonesia sebagal
b:thasa formal. Kelompok Sumatera )ang
nlenggrinakan bahasa daenh di Sumatera
Jlrr  nrerrralai  haha'r  Indorresla rcbagai
hir l r . rsa lonnal.  Kelompok Beta$i adaldh
kclompok )ang mengguMkan bahasa
Be!a*i sebagai bahasa nonfonnal dan
menggwnkan bahasa Indonesia sebag:tr
bahasa fonnal. Kelotrrpok IBI aduhh
kelornpol \anP rr)cnPgurr l ldrr ' r . rhJ' . r  J.r .
rahnla dan menggunakan bahasa lndonesu
sebagai bahasa formal.
Njlai rerata durasi konsonan "c,' palrng
panjang untuL kelonpol Sunralera. karena
persentuhan lidah ke palatum paling lebar
sehingga kualitas /c/ paling rlata. lctapl
secara statistik perbedaan ini dibandingkan
dengan kelornpok yang liiru)Il ticlak trcr
heda bermakna.
Nilai rerata durasi lonso'rar id/ palinlr
panjang pada kelompol Ja\\'a dan patirrg
pendek pada kelompoL Ina L.idah Dlcn)'eB
tuh palanun lebih lebar sehingga \\aktu
yang dibutuhkan lebih paniang pada
kelonrpok Jawa. IIal ini dise brbkan katena
pcngaruh dialeL selempal darr lcdudtrktlrl
lidah )ang rctroflex.
Nilai remta durasi konstman ri' palirr-
pendek pada kelornpok Sunatelr dan
pal ing paniang n da kcl"rnNl '  IBI
Perbcdaan ini  \ccdra 5lalrs( i l  herhc. l : l
bernakna.Pada kelom pok IBT peNcntuh n
lepdldnrm lel ' ih l (bar schrnP!i  uirLlu \arrr
cliperlukan lebih paniang dan ktraltla\
konsonan,/j/ lebih nyata.
Nilai rerata konsonan ./1i paling pendek
pada keiolnpok Ina dan paling pa'irng pada
kclornpok IBI Dengdn |efhi lurrsxn ' tal i -
tik tidak nenunjukkan perbedian ]allr
bennakna. Pada kelompok lBl pcrsenluh
an lidah ke pahium lebih lebar sehllrgg'r
lual i ras konsonan I  lcbrh n\nr ' r '  H.r l  in
karena pengaruh dialek setempat. DIsaln)"
,r fdr)g Brl i  Inclclalan lon'or l . rrr  I  r(rr" l lc '
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